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ABSTRAK 
 

Obesitas sentral banyak terjadi pada wanita usia ≥ 30 tahun. Saat memasuki usia 

30 tahun, metabolisme tubuh menurun sehingga terjadi perubahan biologis. Jika 

seseorang tidak mengontrol asupan makan yang berlebih maka lemak tubuh akan 

mulai menumpuk, dan kurangnya aktivitas fisik dapat menyebabkan obesitas 

sentral. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan asupan energi, zat 

gizi makro, serat dan sedentary lifestyle dengan obesitas sentral. Penelitian dengan 

desain cross sectional ini memiliki sampel yaitu wanita usia ≥ 30 tahun sebanyak 

106 orang. Sampel dipilih menggunakan simple random sampling. Data terkait 

karakteristik responden, asupan energi, zat gizi makro, serat dan sedentary 

lifestyle diambil dengan wawancara terstruktur. Data obesitas sentral diperoleh 

melalui pengukuran lingkar pinggang. Analisis data dilakukan menggunakan uji 

chi-square. Sebesar 77,4 % responden mengalami obesitas sentral. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa obesitas sentral berhubungan signifikan dengan 

energi (p = 0.002), lemak (p = 0.000), karbohidrat (p = 0.000), dan sedentary 

lifestyle (p = 0.001). Sebaliknya asupan protein (p = 0.082) dan serat (p = 0.226) 

tidak menunjukan hubungan yang signifikan dengan obesitas sentral. Kesimpulan 

asupan energi, lemak, karbohidrat dan sedentary lifestyle berhubungan dengan 

obesitas sentral pada wanita usia ≥ 30 tahun di Kelurahan Bojong Menteng Kota 

Bekasi. Disarankan kepada  Wanita Usia ≥ 30 Tahun untuk memperhatikan 

asupan makan dan meningkatkan aktivitas fisik.  

  

Kata kunci : Obesitas sentral, Energi, Zat Gizi Makro, Serat, Sedentary Lifestyle. 

 

 

 

 

 

 

 

Hubungan Asupan Energi..., Tari Ika Prastiwi, FIKES, 2020.



 

xii 

 

 

UNIVERSITY OF MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA  

FACULTY OF HEALTH SCIENCES 

NUTRITION SCIENCE PROGRAM 

Skripsi. April 2020  

Tari Ika Prastiwi,  

“Relationship between Energy Intake, Macro Nutrition, Fiber and Sedentary 

lifestylewith Central Obesity for Women Aged ≥ 30 Years in Bojong Menteng 

Village, Bekasi City” 

xxii + 64 pages, 21 tables, 2 images + 5 attachments 

ABSTRACT 
 

Central obesity is more common in women aged ≥ 30 years. Upon entering the 

age of 30 years, the body’s metabolism decreases resulting in biological changes. 

If a person doesn’t control excessive food intake, body fat will begin to 

accumulate, and lack of physical activity can cause central obesity. This study 

aims to determine the relationship of energy intake, macro nutrients, fiber and 

sedentary lifestyle with central obesity. This cross sectional study has a sample of 

106 women aged 30 years. Samples were selected using simple random sampling. 

Data related to respondent characteristics, energy intake, macro nutrients, fiber 

and sedentary lifestyle were collected using structured interviews. Central obesity 

data is obtained through measurement of waist circumference. Data analysis was 

performed using the chi-square test. 77.4% of respondents experience central 

obesity. The results showed that central obesity was significantly related to energy 

(p = 0.002), fat (p = 0.000), carbohydrate (p = 0.000), and sedentary lifestyle (p 

= 0.001). In contrast, protein intake (p = 0.082) and fiber (p = 0.226) did not 

show a significant relationship with central obesity. Conclusions Energy, fett, 

carbohydrate and sedentary lifestyle intake are associated with central obesity in 

women aged ≥ 30 years in the Bojong Menteng village, Bekasi. It is recommended 

for women aged ≥ 30 years to pay attention to food intake and increase physical 

activity.  

 

Keyword : Central Obesity, Energy, Macro Nutrition, Serat, Sedentary Lifestyle. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi 

sebuah tanda proses globalisasi yang mampu mengubah dunia secara 

mendasar (Musa, 2015). Perkembangan ilmu pengetahuan dan tekonologi 

pada masa ini, mendorong terjadinya perubahan gaya hidup menuju kearah 

serba cepat dan mudah dalam melakukan akses terhadap informasi melalui 

banyak cara, serta dapat menikmati fasilitas dari teknologi digital dengan 

bebas, namun dampak negatif yang muncul dapat menjadi ancaman, 

contohnya dapat meningkatkan risiko obesitas pada semua kalangan usia 

(Sarah dan Pujonarti 2013; Setiawan, 2017). Sebagaimana telah dijelaskan 

dalam Al- Quran Surat Al- Baqarah ayat 216 : 

 

“...dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk 

bagimu...” 

Manusia dapat bekerja, menikmati hiburan, bersosialisasi dan 

berkelana secara virtual ke seluruh dunia dengan berbagai aplikasi dan 

teknologi yang disajikan secara menarik, yang akan memicu penggunanya 

berperilaku inaktif dalam kesehariannya yaitu lebih banyak menghabiskan 

waktunya untuk duduk dan sedikit bergerak, serta muncul perilaku 

kemalasan dibandingkan dengan melakukan aktivitas aktif seperti 

berolahraga (Setiawan, 2017; Ratnaya, 2011 ; Khatab, 2015).  

Perilaku menetap (sedentary behavior) atau terlalu banyak duduk 

merupakan aktivitas yang sangat berbahaya bagi kesehatan tubuh. Individu 

yang melakukan perilaku sedentari (sedentary lifestyle) menyerap dan 

menyimpan banyak kalori karena pengeluaran energi yang berkurang. 

Penimbunan kalori yang berlebih dan aktivitas fisik rendah dapat 

menyebabkan terjadinya obesitas (Inyang dan Stella, 2015). Menurut 

Saraswati dan Dieny (2012) sebanyak 53,3 % wanita menghabiskan waktu
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luang mereka dengan melakukan gaya hidup sedentary seperti menonton 

televisi, tiduran/bermalas-malasan dan membaca.  

Selain itu, cenderung menkonsumsi makanan yang tinggi kalori 

dan rendah serat dapat berisiko obesitas. Tubuh menyimpan kelebihan 

kalori dalam bentuk lemak, kelebihan lemak yang terus menerus akan 

mengakibatkan produksi lemak yang tinggi dan dapat tertimbun dalam 

jaringan lemak (Mustamin, 2010). Untuk menghindari konsumsi makanan 

yang tinggi kalori seharusnya diimbangi dengan konsumsi serat yang 

tinggi pula karena serat dapat memperlambat pengosongan lambung 

dengan memperlambat penyerapan lemak dan karbohidrat di usus halus 

sehingga akan menunda rasa lapar (Michi, 2015). Hasil penelitian 

menunjukan responden dengan asupan tinggi kalori dan mengalami 

obseitas sentral sebanyak 84,3% (Puspitasari, 2018), selain itu responden 

dengan asupan serat rendah dan mengalami obesitas sentral sebanyak 52,2 

% (Nurrahmawati dan Fatmaningrum, 2018).  

Menurut hasil Riskesdas 2018, secara nasional prevalensi obesitas 

sentral lebih tinggi dibanding obesitas biasa. Prevalensi obesitas sentral 

pada dewasa ≥ 15 tahun mengalami peningkatan dari tahun 2007-2018 

yaitu 18,8 % (2007),  26,6% (2013), 31% (2018) (Kemenkes, 2018). 

Obesitas sentral lebih banyak terjadi pada perempuan di banding laki- laki. 

Hal ini diduga karena cadangan lemak tubuh lebih banyak terdapat pada 

perempuan. (Erem et al. 2004). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Sari, dkk (2016) Sebanyak 30,59% laki-laki memiliki lingkar 

abdomen diatas normal (≥90 cm) dan sebanyak 70 % perempuan memiliki 

lingkar abdomen di atas normal (≥ 80 cm).  

Rasio subkutan perut untuk jaringan adiposa visceral telah terbukti 

lebih tinggi pada wanita daripada pria dan menurun dengan bertambahnya 

usia di kedua jenis kelamin (Tchernof dan Despres,2013). Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Safitri (2017) responden yang mengalami obesitas 

sentral pada kelompok usia > 30 tahun sebanyak 77,4 % sedangkan 

penelitian Rahmawati (2015) pada kelompok usia < 30 tahun sebanyak 

34,4% yang mengalami obesitas sentral. Hal ini disebabkan karena tingkat 
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metabolisme tubuh menurun sehingga terjadi perubahan biologis yaitu 

penurunan fungsi otot dan peningkatan lemak tubuh. Lemak tubuh mulai 

menumpuk pada usia 30 tahun, karena kesibukan kerja sehingga 

menyebabkan kurangnya waktu untuk berolahraga. Jika seseorang tidak 

mengontrol pola makan dan mempunyai gaya hidup sedentary maka akan 

berisiko mengalami kegemukan (Saraswati dan Dieny, 2012).  

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan menunjukkan data 

obesitas sentral pada wanita usia ≥ 30 tahun di kelurahan Bojong Menteng, 

Kota Bekasi didapatkan hasil sebesar 96 % mengalami obesitas sentral 

dengan rata – rata lingkar pinggang sebesar 96cm. Berdasarkan uraian 

tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut terkait Hubungan 

Asupan Energi, Zat Gizi Makro, Serat dan Sedentary lifestyledengan 

Obesitas Sentral Pada Wanita Usia ≥ 30 tahun di Kelurahan Bojong 

Menteng Kota Bekasi.  

B. Rumusan Masalah  

Adapun yang menjadi perumusan masalah dan yang dapat diteliti 

dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Asupan Energi, Zat Gizi 

Makro, Serat dan Sedentary lifestyledengan Obesitas Sentral Wanita Usia 

≥30 Tahun Di Kelurahan Bojong Menteng Kota Bekasi”  adalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah terdapat hubungan asupan energi dengan obesitas sentral 

pada wanita usia ≥ 30 tahun di Kelurahan Bojong Menteng? 

2. Apakah terdapat hubungan asupan zat gizi makro dengan obesitas 

sentral pada wanita usia ≥ 30 tahun di Kelurahan Bojong Menteng? 

3. Apakah terdapat hubungan asupan serat dengan obesitas sentral 

pada wanita usia ≥ 30 tahun di Kelurahan Bojong Menteng? 

4. Apakah terdapat hubungan sedentary lifestyle dengan obesitas 

sentral pada wanita usia ≥ 30 tahun di Kelurahan Bojong Menteng? 

C. Tujuan  

1. Tujuan Umum  

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

Hubungan Asupan Energi, Zat Gizi Makro, Serat dan Sedentary 
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lifestyledengan Obesitas Sentral Pada Wanita Usia ≥ 30 tahun di 

Kelurahan Bojong Menteng.  

2. Tujuan Khusus  

a. Mengidentifikasi karakteristik responden 

b. Mengidentifikasi  kejadian obseitas sentral pada wanita usia ≥ 30 

tahun di Kelurahan Bojong Menteng 

c. Mengidentifikasi asupan energi pada wanita usia ≥ 30 tahun di 

Kelurahan Bojong Menteng 

d. Mengidentifikasi asupan zat gizi makro pada wanita usia ≥ 30 

tahun di Kelurahan Bojong Menteng 

e. Menidentifikasi asupan serat pada wanita usia ≥ 30 tahun di 

Kelurahan Bojong Menteng 

f. Mengidentifikasi sedentary lifestyle pada wanita usia ≥ 30 tahun di 

Kelurahan Bojong Menteng 

g. Menganalisis hubungan asupan energi dengan obesitas sentral pada 

wanita usia ≥ 30 tahun di Kelurahan Bojong Menteng. 

h. Menganalisis hubungan asupan karbohidrat dengan obesitas sentral 

pada wanita usia ≥ 30 tahun di Kelurahan Bojong Menteng. 

i. Menganalisis hubungan asupan protein dengan obesitas sentral 

pada wanita usia ≥ 30 tahun di Kelurahan Bojong Menteng. 

j. Menganalisis hubungan asupan lemak dengan obesitas sentral pada 

wanita usia ≥ 30 tahun di Kelurahan Bojong Menteng. 

k. Menganalisis hubungan asupan serat dengan obesitas sentral pada 

wanita usia ≥ 30 tahun di Kelurahan Bojong Menteng 

l. Menganalisis hubungan sedentary lifestyle dengan obesitas sentral 

pada wanita usia ≥ 30 tahun di Kelurahan Bojong Menteng 

D. Manfaat  

1. Bagi Institusi 

Hasil penelitian diharapkan untuk dapat menjadi salah satu rujukan 

bacaan di Fakultas Ilmu – ilmu Kesehatan Univeristas di Jakarta. 
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2. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baik 

dalam bentuk pengalaman maupun dari segi ilmu pengetahuan tentang 

hubungan asupan energi, zat gizi makro, serat dan sedentary 

lifestyledengan obesitas sentral pada wanita usia ≥ 30 tahun di 

Kelurahan Bojong Menteng. 

3.Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat khususnya bagi 

responden yang mengalami obesitas sentral agar mampu mendapatkan 

informasi mengenai asupan energi, zat gizi makro, serat dan dampak 

dari sedentary lifestyle.  

4. Bagi peneliti lain  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi dan 

literatur serta memberikan masukan bagi peneliti selanjutnya.  

E. Ruang Lingkup  

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah kejadian obesitas 

sentral pada wanita usia ≥ 30 tahun di Kelurahan Bojong Menteng Kota 

Bekasi. Sampel penelitian diambil dari wanita usia ≥ 30 tahun yang 

bertempat tinggal di Kelurahan Bojong Menteng, Kota Bekasi. Kegiatan 

pengambilan data dilakukan pada bulan Febuari 2020. Metode 

pengambilan data dengan wawancara menggunakan kuesioner dan form 

recall 24 jam. Penelitian ini dilakukan menggunakan studi observasional 

dengan desain crosssectional untuk mengetahui hubungan asupan energi, 

zat gizi makro, serat dan sedentary lifestyle dengan kejadian obesitas 

sentral wanita  usia ≥ 30 tahun. Penelitian ini dilakukan karena, 

berdasarkan hasil studi pendahuluan terdapat sebanyak 96 % wanita usia 

usia ≥ 30 tahun yang mengalami obesitas sentral.  
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